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ABSTRAK: Penelitian Ini adalah kualitatif, yaknepelitian yang tidak didasarkan
Pada penggunakan metode deskriptif analisis, yaitengan
mendeskripsikan kondisi sesungguhnya tentang nstivelajar dan
strategi memotivasi siswa dalam pembelajaran Pa@tidAgama
Islam di SMA Negeri 1 Grobogan. Data diperoleh dangnetode
observasi, metode wawancara, dan metode dokumentatalui
sumber data primer maupun sekunder, kemudian digakuwanalisis
secara tajam dan mendalam tentang motivasi dategtr@emotivasi
siswa.

Dua permasalahan yang diangkat dalam tesis intu:ygertama
bagaimana motivasi siswa dalam pembelajaran PdwadidAgama
Islam di SMA Negeri | GroboganReduabagaimana strategi guru
memotivasi siswa dalam pembelajaran Pendidikan Ag#stam di
SMA Negeri | Grobogan?

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan laamotivasi siswa
SMA Negeri 1 Grobogan dalam pembelajaran Pendidikgama
Islam, mayoritas dapat dikategorikan kurang, hamiE@n dapat
dicermati dari sebagian besar indikator-indikatangy ada masih jauh
dari yang seharusnya seperti ; hasrat dan keingimank berhasil
dalam bidang Agama Islam, dorongan siswa dan kbbatudalam
belajar, harapan dan cita-cita masa depan, perggramdplam belajar,
kegiatan yang menarik dalam belajar, lingkungamjbelsiswa yang
kondusif.

Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswalapa
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Grobogakeldimpokkan
menjadi 2,(dua), yaitu; (1) Faktor yang mendukurag ¢2) Faktor
yang menghambat. Faktor yang mendukung motivasvasidalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam melippértamaguru; guru
Agama Islam di SMA Negeri 1 Grobogan cukup memenuhi
kualifikasi, meskipun masih harus meningkatkan ketapsi dan
profesionalitasnyakeduaprasarana; dari segi prasarana yang dimiliki
SMA Negeri 1 Grobogan cukup untuk dimanfaatkan mala
mendukung motivasi belajar siswkaetiga tersedianya banyak pilihan
kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan Peadidigama
Islam.



Kata Kunci :

Faktor yang menghambat motivasi siswa dalam pefabata
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Grobogan iposi;
pertamakurikulum; isi materi/materi pokok Pendidikan Agarslam
yang dirasakan terlalu banyak atau luas bahasagaakya,kedua
sarana; khususnya sumber belajar berupa buku-baket pPendidikan
Agama Islam atau buku-buku referensi yang relevasiimjauh dari
memadai,ketiga banyaknya siswa dalam satu kelas dan tingginya
tingkat heteroginitaskeempatrendahnya dukungan keluarga siswa
pada keberhasilan di bidang Pendidikan Agama Islketina sikap
dan perlakuan yang tidak seimbang dari para penlgibijakan di
bidang pendidikan antara bidang studi yang diUNAS#eangan yang
tidak diUNASkan.

Untuk menyederhanakan penghambat tersebut di agtgrgertama
guru Pendidikan Agama Islam dapat memilih dan mekeam dari
beberapa alternatif strategi untuk memotivasi sis¥edam proses
pembelajaran, antara lain; 1) memberi angka, 2) leeimhadiah
(reward), 3) mendorong siswa berkompetisi secara sehat, 4)
menumbuhkan kesadaran betapa pentingnya tugas eaerimanya
sebagai tantangan, 5) memberikan ulangan, 6) mdaiigtan hasil
belajar, 7) memberi pujian pada waktu yang tepatm8&mberikan
hukuman secara edukatif, 9) menumbuhkan hasrak wélajar, 10)
membangkitkan minat, 11) merumuskan tujuan yandudialan
diterima. Kedua kekurangan sarana pembelajaran Pendidikan Agama
Islam seperti LCD pembelajaran dan buku-buku pakeku-buku
referensi siswa, maka guru Pendidikan Agama Islamayus
meningkatkan kreativitas, dengan membuat modul yalzpat
digunakan oleh siswa secara maksimal, CD pembatgjadan alat
peraga sendiri secara sederhana sesuai kondidabeKetiga secara
bertahap sekolah harus memperhatikan kekurangarbesubelajar
Pendidikan Agama Islam, yaitu dengan meningkatkeggaran untuk
pemenuhan sumber belajar tersebut, termasuk mdwgidtan dana
untuk meningkatkan kegiatan MGMP baik tingkat sekomaupun
tingkat Kabupaten, agar dapat berfungsi secardigfbkrdaya guna
dan berhasil gun&eempatharus ada kemauan dan sikap yang bijak
serta perlakuan yang seimbang dari pemerintahdaphsemua bidang
studi termasuk Pendidikan Agama Islam. Dengan damittdak ada
satupun bidang studi yang dipandang sebelah metteswa.

Motivasi Belajar, Strategi Motivasidrdan Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam.



A. Pendahuluan

Motivasi adalah faktor terpenting dalam mempengarkéefektifan
kegiatan belajar siswa. Motivasi mendorong siswgininmelakukan kegiatan
belajar dan pembelajaran Pendidikan Agama Islantivislsl siswa dalam belajar
dan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, sangaiebgaruh pada tingkat
keberhasilan mencapai tujuan belajar dan pembatapendidikan Agama Islam.

Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi akandt@ong perhatian dan
minatnya konsentrasi pada hal-hal yang harus dgrglaehingga dapat mencapai
tujuan belajar secara maksimal. Dan dengan adanti@asi belajar yang tinggi,
akan mempermudah proses pembelajaran dalam menocpai yang ditetapkan

Berdasarkan penelitian sementara, mengindikasikahwé motivasi
sebagian besar siswa dalam pembelajaran Pendidigama Islam di SMA

Negeri | Grobogan adalah kuragigegsungguhan, semangat dan dorongan).

Problem tersebut kemungkinan karena beberapa halaianya adalah:

1. Lemahnya kemampuan sebagian besar siswa pada a8pgkan.
Kemampuan tersebut sangat berpengaruh terhadaprgmanotivasi siswa
terhadap proses pembelajaran Pendidikan Agama ,Idabagaimana lbnu
Hajar menjelaskan bahwa siswa yang memiliki prestesdemik yang baik
(kognitif) pada umumnya juga memiliki motivasi balayang tinggi dan sikap

yang positif terhadap pelajaran.



2. Karena lemahnya kesadaran kebermaknaan belajar giedsiswa. Siswa
akan tertarik untuk belajar, jika yang dipelajan sedikitnya telah dapat
diketahui atau dinikmati manfaat bagi dirinya.

3. Lemahnya guru dalam menciptakan suasana prosesefsanhn Pendidikan
Agama Islam secara kondusif, dengan pengembangtemsipembelajaran
yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyemgan ( PAIKEM ).

Keadaan yang demikian tersebut menjadi menarik kuwiteliti lebih
mendalam. Melalui judul Motivasi Belajar dan Strategi Motivasional dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa SMA mégérobogari.akan
diteliti bagaimana sesungguhnya motivasi beldagwa dan bagaimana strategi
guru memotivasi siswa dalam pembelajaran Pendidkgama Islam di SMA
Negeri 1 Grobogan tersebut.

B. Belajar dan Motivasi Belajar
1. Pengertian Belajar dan Motivasi Belajar
Belajar sebagai proses di mana tingkah laku ditlkdyuatau diubah
melalui latihan atau pengalaman. Cronbach sebagaimdikutip oleh
Djamarah, menyampaikan pandangannya bdbasing is shown by change
in behavior as a result of experiend8elajar sebagai suatu aktifitas yang
ditunjukkan oleh perubahan tingkah laku sebagal Has pengalaman.
Menurut Purwanto (2007: 85) belajar itu memilikii-ciri sebagai

berikut;



Pertama, belajar merupakan suatu perubahan dalam tingial di
mana perubahan itu dapat mengarah kepada tingkahytng lebih baik,
tetapi juga ada kemungkinan mengarah pada tingkkahyang lebih buruk.

Kedua, tingkah laku yang mengalami perubahan karena jdvela
menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fisdupoin psikis, seperti;
perubahan dalam pengertian pemecahan suatu masafakit, ketrampilan,
kecakapan, kebiasaan ataupun sikap.

Ketiga, belajar merupakan suatu perubahan yang terjadalune
latihan atau pengalaman; dalam arti perubahan-pkeaubyang disebabkan
pertumbuhan atau kematangan tidak dianggap sebagdi belajar; seperti
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri sedrayig

Keempat, untuk dapat disebut belajar, maka perubahanaitusrelatif
mantap; harus merupakan akhir dari pada suatudeemakiu yang cukup
panjang. Berapa lama periode waktu itu berlangsutigy ditentukan dengan
pasti, tetapi perubahan itu hendaknya merupakain é&h suatu periode yang
mungkin berlangsung berhari-hari, berbulan-bulawan bertahun-tahih.

Setiap individu membutuhkan belajar dan belajar méohkan
proses. Proses belajar adalah serangkaian aktiyatag terjadi pada pusat
saraf individu yang belajar yang sifatnya sangaitrak dan tidak dapat
diamati. Proses belajar terutama belajar yangdiediasekolah ada beberapa

fase atau tahapan yang biasa dilalui.



Menurut Gagne sebagaimana dikutip Baharuddin, reskan bahwa
tahap-tahap atau fase-fase itu adalah; (1) Motivé® konsentrasi, (3)
mengolah, (4) menyimpan, (5) menggali 1, (6) mehd®ja(7) prestasi, dan
(8) umpan balik.

Tahap yang perlu diperhatikan adalah yang pertaana ynotivasi,
karena tahap motivasi ini merupakan landasan sgteyg apakah siswa fokus
atau tidak memusatkan perhatiannya pada hal yapelagari, dan sangat
berpengaruh pada maksimal atau tidaknya pada tahap- berikutnya,
bahkan sampai pada maksimak tidaknya hasil dafitaktbelajar.

Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak @daind dan di dalam
subjek untuk melakukan aktifitas-aktifitas terterdemi mencapai suatu
tujuan. Berawal dari motif itu, maka motivasi dapirtikan sebagai daya
penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjaditifapada saat-saat

tertentu, lebih-lebih apabila kebutuhan untuk meacatujuan dirasakan

sangat mendes&kSedangkan Oemar Hamalik, memahami motivasi dengan

mensitir rumusan Mc. Donald, bahwa motivasi adasladtu perubahan energi
dalam diri pribadi seseorang yang ditandai dengabulnya perasaan dan
reaksi untuk mencapai tujuén.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dikatakan@atotivasi adalah
sesuatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkgadieya perubahan

energi pada diri manusia yang akan berkait dengesoplan gejala psikologis



seperti perasaan dan emosi, untuk selanjutnyandakimelakukan sesuatu.
Yang semuanya karena adanya tiga hal; kebutuhaongian dan tujuan.
. Faktor Pribadi dan Lingkungan dengan Motivasi

Mencermati dari asal mulanya motivasi, menurut Boldda dua yaitu
Motivasi asali dan motivasi yang dipelajari. Sedargy Dimyati
menyebutnya dengan motivasiimer dan motivassekunder. Motivasi asali
atau primer adalah motivasi yang muncul bukan kaneengalaman masa
lalu, bukan karena mempelajari sesuatu, bukan katana pengaruh yang
terjadi dari luar dirinya. Motivasi itu muncul dearg sendirinya yang secara
potensial dimiliki oleh individu yang bersangkutaejak individu lahir dan
muncul secara nyata pada saat diperlukan, yaita padtu motivasi itu telah
matang untuk digunakah.

Bayi hewan atau bayi manusia yang dengan sendirmgayusu
kepada induk atau ibunya, tanpa belajar dari manaddri siapa sebelumnya.
Perbuatan menyusu adalah motivasi asali atau pryaeg telah matang
dengan sendirinya. Motivasi semacam tersebut bérsi&luriah,alamiah,
tidak dipelajari dan muncul karena adanya kebutwitah

Motivasi berprestasi termasuk motivasi yang dieiagtau motivasi
sekunder. Motivassekunder atau motivasi yang dipelajari adalah rastiv
yang sedikit banyak merupakan hasil belajar. Ddpzgrjelas dengan contoh,
misalnya seseorang yang lapar biasanya akan kertihadap makanan.

Tertarik makanan yang menimbulkan perbuatan makarnenka lapar



merupakan motivasi asali, yang tidak memerlukamjbelatau pengalaman.
Sedangkan untuk memperoleh makanan tersebut segebeaus bekerja
terlebih dahulu. Dan agar dapat bekerja dengan kmikarus belajar bekerja.
Bekerja yang baik untuk mendapatkan uang agar déipatgunakan untuk
makan adalah motivasiekunder atau yang dipelajari, karena harus melalui
belajar dan memerlukan pengalaman.

Motivasi asali atau primer yang muncul tanpa dijeidtu ternyata
dapat berkembang dan berubah karena pengaruh @ganhel dan
pengalaman. Perkembangan dan perubahan motivasitasebut terjadi
karena individu selalu berinteraksi dengan linglamgdan selalu berusaha
menyesuaikan diri dengan lingkunganya. keinginany@asuaikan diri dengan
lingkungan, sesungguhnya adalah karena doronganutiten untuk
berafiliasi atau hidup bersama dengan lingkungamtadma dengan sesama
manusia.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakanabattivasi asali
atau primer itu, sejalan dengan perkembangannymtdeerubah dan bahkan
dapat diberi bentuk yang baru dalam bentuk perildag baru pula menjadi
motivasisekunder atau motivasi yang dipelajari. Perubahakarena adanya
pengalaman dan pembelajaran.

Perbuatan atau perilaku seseorang itu tidak hayangeruhi dan
ditentukan oleh faktor- faktor dari dalam diri, tgafaktor pribadi tetapi juga

oleh faktor dari luar dirinya, yaitu faktor lingkgan. Sering terjadi bahwa



faktor pribadi dengan faktor lingkungan itu berhaehingga kadang-kadang
sulit dikenali dan ditentukan apakah sesuatu iwnab-benar dari faktor

pribadi ataukah dari faktor lingkungan.

B. Uno menjelaskan; bahwa kenyataannya motivadi atsal primer
yang bersifat pribadi muncul dalam tindakan indivigang baik, setelah
dibentuk oleh pengaruh lingkungan. Oleh karena motivasi untuk
melakukan sesuatu, misalnya; motivasi untuk makangybaik, ataupun
motivasi untuk belajar yang baik, dapat dikembangkigperbaiki, diubah dan
dibentuk melalui belajar dan latihan, dengan peatlain adalah melalui
pengaruh lingkungah.

Perilaku yang muncul tanpa membutuhkan pengaruhlwar seperti
adanya ganjaran atas perbuatan, dan tidak memlartdiukuman untuk tidak
melakukannya, biasanya disebut motivasi intrinsebaliknya perilaku
individu yang hanya muncul atau tidak muncul karadanya pengaruh dari
luar. Motivasi yang menyebabkan seseoran atau ithdiberperilaku itu,
seakan-akan dari luar dirinya (ganjaran dan hukymbrasanya disebut
motivasi ekstrinsik.

Motivasi intrinsik menurut adalah motif-motif yamgenjadi aktif atau
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karedalam diri setiap
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesultativasi ini

bersumber dari kebutuhan dan tujuan-tujuan indigieadiri. Oemar Hamalik
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menyebutnya dengan motivasi murni atau motivasigysebenarnya, yang
timbul dari dalam dirf?”

Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motif-motifngaaktif dan
berfungsi karena adanya perangsang dari luar. e&itimi bukan merupakan
keinginan yang sebenarnya yang ada pada setiapidadiTujuan individu
melakukan kegiatan adalah mencapai tujuan yangta&rldi luar aktifitas
yang dilakukannya. Baharuddin mengatakan bahwavasitekstrinsik adalah
faktor yang datang dari luar diri individu, tetapampu memberikan pengeruh
terhadap keinginan dan kemauan untuk melakukafitagti Seperti; pujian,
penghargaan atau hadiah, tata tertib, hukumantyrana keteladanan dan lain
sebagainya’

. Peranan Motivasi dalam Belajar dan Pembelajaran

Menurut Djamarah bahwa fungsnotivasi dalam belajar adalah;
sebagai pendorong perbuatan belajar, sebagai pakggelakukan aktifitas
belajar dan sebagai pengarah perbuatan untuk degrailih mana yang harus
dilakukan dan mana yang harus diabaifan.

Dimyati mengklasifikasikan tentang peran motivasiafar bagi siswa
dan peranan pemahaman motivasi siswa bagi guruer8ed hal yang
menjadikan motivasi belajar itu penting bagi sisdiaantaranya adalah: (1)
menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proseshdai akhir, (2)
menginformasikan tentang kekuatan usaha belajay gdandingkan dengan

teman sebaya, (3) mengarahkan kegiatan belajamé#)besarkan semangat
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belajar dan (5) menyadarkan adanya perjalanandbelan kemudian bekerja
yang berkesinambungan sampai kepada hasil.

Sedangkan pengetahuan dan pemahaman terhadap snduelajar
siswa sangat bermanfaat bagi guru. antara lairalgdél) membangkitkan,
meningkatkan dan memelihara semangat siswa untalabsampai berhasil,
(2) mengetahui dan memahami motivasi belajar sisWakelas yang
bermacam-ragam, guru akan dapat menggunakan bemraaaam strategi
dalam pembelajaran, (3) meningkatkan dan menyadayieu untuk memilih
satu di antara bermacam-macam peran sesuai demnifghu siswa dan (4)
memberikan peluang guru untuk “unjuk kerja” rekaypedagogis®

Berdasarkan keterangan di atas, tampak bahwa raphbejar adalah
memunculkan dorongan baik secara internal maupsterlal pada siswa
yang sedang belajar, yang pada umumnya denganapabéerdikator yang
mendukung dan memiliki peran yang besar dalam kalsdan belajar siswa.
Indikator-indikator tersebut menurut B. Uno antiaia; (1) adanya hasrat dan
keinginan berhasil, (2) adanya dorongan dan kelamtutalam belajar, (3)
adanya harapan dan cita-cita masa depan, (4) adasnyghargaan dalam
belajar, (5) adanya kegiatan yang menaraik dalamajdre (6) adanya
lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memurigia siswa dapat
belajar dengan baik.

Pemahaman terhadap motivasi siswa juga berpendaagh guru,

terutama sebagai bahan acuan untuk; (1) membé&agkimeningkatkan dan
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memelihara semangat siswa untuk belajar sampaasiérn(2) menggunakan
bermacam-macam strategi dalam pembelajaran, (3)ilinesatu di antara
bermacam-macam peran seperti; penasihat, fasilitatstruktur, teman
diskusi, penyemangat, pemberi hadiah dan sebagaegaai dengan prilaku
siswa dan (4) memberikan peluang guru untuk “unkétja’ rekayasa
pedagogisYang dalam hal ini guru dituntut dapat mengubalwaiyang tak
berminat menjadi bersemangat belajar, mengubalasiewlas yang acuh tak
acuh menjadi bersemangat dalam belajar.

Membangkitkan motivasi belajar siswa dalam proseshelajaran
pada umumnya termasuk Pendidikan Agama Islam, mermkan cara-cara
yang khusus atau strategi memotivasi yang baikgyaleh Made Wena
menyebutnya dengan strategi motivasionatrategi memotivasi siswa atau
strategi motivasional merupakan bagian amat pentlag pengelolaan
interaksi siswa dengan pembelajaran, kegunaannyalatad untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Strategi motivasional tersebut antara lain; a) namlangka, b)
memberi hadiahréward), c) mendorong siswa berkompetisi secara sehat, d)
menumbuhkan kesadaran betapa pentingnya tugas ela@rimanya sebagai
tantangan, e) memberikan ulangan, f) memberitahukasil belajar, Q)
memberi pujian pada waktu yang tepat, h) memberikakuman secara
edukatif, i) menumbuhkan hasrat untuk belajar, gmbangkitkan minat, k)

merumuskan tujuan yang diakui dan diterima.
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Perlu disadari bahwa tidaklah mungkin dari berbagacam strategi
motivasional pembelajaran sebagaimana tersebuth skeseorang guru
mengambil dan menentukan secara keseluruhan datank@ndisi dan waktu
yang bersamaan, tetapi seseorang guru dapat memdlita-mana diantara
sekian banyak strategi motivasional, yang dipandacgk atau sesuai dengan
kondisi dan relevan dengan karakter materi atalarglembelajaran yang
disajiakan.

C. Pembelajaran Pendidikan Agama |Islam di SM A Negeri | Grobogan

Pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA NegerGrbbogan,
termasuk satu rangkaian dari sistem pembelajarag gda dan berlaku di SMA
tersebut. Karena termasuk satu sistem, maka Keteah guru-guru Agama Islam
dalam sistem pembelajaran tidak dapat diragukark kadari komponen
perencanaan pembelajaran maupun komponen pelakspambelajarannya.

Tugas guru Agama Islam sebagaimana tugas guruigurwyang paling
utama dalam pelaksanaan pembelajaran yang berbE3ISP adalah
mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadipgraubahan perilaku bagi
siswa. Dan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan &dalam yang berbasis
KTSP di SMA Negeri 1 Grobogan, mencakup tiga hddagaimana pendapat
Mulyasa, yaitu; kegiatan awal (pre tes/appersep&yiatan inti (pembentukan
kompetensi), dan kegiatan akhir (post tes/penilaiaiuasi):®

Pre tes/appersepsi mempunyai beberapa fungsi dait@rél) menyiapkan

siswa dalam proses belajar, karena dengan premaa pikiran mereka akan
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terfokus pada soal-soal yang harus mereka kerjai@nmengetahui tingkat
kemajuan siswa sehubungan dengan proses pembelggrg dilakukan. Hal ini
dapat dilakukan dengan membandingkan hasil predesggan post tes; (3)
mengetahui kemampuan awal yang telah dimiliki sismengenai kompetensi
dasar yang akan dijadikan topik dalam proses pajavah; (4) mengetahui dari
mana seharusnya proses pembelajaran dimulai, kengpeatasar mana yang telah
dikuasai siswa, serta kompetensi mana yang perindapat penekanan dan
perhatian khusus.

Pembentukan kompetensi merupakan kegiatan inti dataksanaan
pembelajaran, yakni bagaimana kompetensi diberdula giswa, dan bagaimana
tujuan-tujuan belajar direalisasikan. Proses peapoeln dan pembentukan
kompetensi Pendidikan Agama Islam di SMA Negerirdl®gan, telah dilakukan
dengan cukup baik dan menyenangkan sesuai dengBnyR®y telah dibuat,
hanya saja RPP sebagai pedoman proses pembelagasgmkali tidak terbawa
pada saat proses pembelajaran Pendidikan Aganma i&dangsung.

Khusus dalam pendekatan yang dilakukan, masihgtgijebak pada pola
pendekatan yang berorientasi pada dteacher centered approachesghingga
guru masih mendominasi dalam proses pembelajaram,tak jarang terjebak
dengan menggunakan metode ceramah walaupun seiisgadn diskusi kelas,
padahal seharusnya siswalah yang lebih banyak d#tif mendominasi proses

pembelajaraigstudent centered approaches).
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Post tes pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SNEgeri 1
Grobogan, biasanya dilakukan pada akhir pelaksapearbelajaran baik melalui
tes tertulis, tes lisan, skala sikap, pengamatanpain melalui penugasan, yang
mempunyai beberapa kegunaan sebagaimana pendalyasifti antara lain: (1)
mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap kengistang telah ditentukan,
baik secara individu maupun kelompok. Hal ini daphketahui dengan
membandingkan antara hasil pre tes dan post temd@getahui kompetensi dan
tujuan-tujuan yang dapat dikuasai oleh siswa, demnapetensi dan tujuan-tujuan
yang belum dikuasainya. Dalam hal ini jika perladiikan pembelajaran kembali
(remedial teaching) (3) mengetahui siswa yang perlu mengikuti kegiata
remedial dan yang perlu mengikuti kegiatan pengayaana sertuk mengetahui
tingkat kesulitan belajar yang dihadapi; (4) sebaghan acuan untuk melakukan
perbaikan terhadap kegiatan pembelajaran dan peuokaen kompetensi yang
telah dilaksanakan, baik terhadap perencanaarkgaglaan maupun evaluasi.

Pelaksanaan penilaian pembelajaran Pendidikan Adatam di SMA
Negeri 1 Grobogan meliputi;

1) Penilaian melalui tes formatif/ulangan harian, bdgkgan tes bentuk tertulis,
lisan, penugasan/portofolio ataupun dengan bentalassikap serta bentuk
pengamatan/observasi, yang dibuat oleh guru Agastaan| SMA Negeri 1
Grobogan. Penilaian ini meliputi ranah/aspek kafyratektif dan psikomotor,

yang dilakukan setelah selesai satu tema/pokokshaha
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2) Penilaian melalui tes sub-sumatif/mid-semester,gdenbentuk tes tertulis
yang meliputi aspek kognitif saja, dan naskah seslini dibuat oleh guru
Agama lIslam SMA Negeri 1 Grobogan. Penilaian inialdikan pada
pertengahan semester baik semester gasal maupestsegenap.

3) Penilaian melalui tes sumatif/semesteran, dengamuketes tertulis yang
meliputi aspek kognitif saja, dan naskah soal tesdibuat oleh guru yang
ditunjuk. Penilaian ini dilakukan pada akhir sereegtasal maupun semester
genap.

4) Penilaian melalui tes Ujian Akhir Sekolah (disingkbAS), dengan bentuk tes
tertulis yang meliputi aspek kognitif saja, dankadssoal ini dibuat oleh Tim
Guru yang ditunjuk. Penilaian ini dilakukan paddiakahun pelajaran bagi
kelas XlI (kelas akhir pada jenjang pendidikan SMA)

Tindak lanjut dari hasil penilaian pembelajaran d¥dikan Agama
Islam di SMA Negeri 1 Grobogan, sebagaimana Muffasaalah untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran, yang mencakapp&ningkatan, yaitu:
a) peningkatan aktivitas dan kreativitas siswa, dampeningkatan motivasi
belajar.
D. Aktifitas Guru dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA
Negeri 1 Grobogan
a) Merencanakan Pembelajaran
Perencanaan pembelajaran dimulai dari menyiapkancama

pembelajaran, silabus, materi ajar, metode yaniildigan digunakan, alat
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d)

e)
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yang dibutuhkan, dan bentuk evaluasi yang akarkukkn baik pre tes
ataupun post tes.
Melaksanakan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran ada tiga tahapan yang ditalui yaitu;
tahap pendahuluan, tahap kegiatan inti pembelajdien tahap kegiatan
penutup. Pada pelaksanaan pembelajaran ini, guaddo@ada posisictiondi
hadapan siswa, karenanya guru tidak mendominadiatapula terlalu pasif.
Menilai

Penilaian adalah tolok ukur keberhasilan prosesbpéajaran bagi
seorang guru. Apakah penilaian harian, mid semeakéir semester ataupun
penilaian akhir satuan pendidikan. Oleh karenayittu harus terampil dalam
melaksanakan penilaian. Guru yang tidak teramplardamelaksanakan
penilaian, dapat dikatakan tidak terampil pula olapaoses pembelajaran.
Membimbing

Membimbing berarti pula mengarahkan kepada indigdwa. Siswa
dalam satu kelas, kemampuannya berbeda-beda, amp bggrkemampuan
tinggi, sedang dan ada yang rendah. Masing-masgmakipuan siswa
tersebut, membutuhkan perlakuan yang berbeda-bedi@ pidak dapat
diperlakukan sama.

Melatih
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Aktivitas melatih bagi guru dapat juga diartikan mieentuk siswa
mampu menguasai dan menerapkan teori-teori yangasi#nya dalam
kehidupan nyata.

f) Meneliti

Adalah suatu hal yang wajar apabila guru Agamarisgabagai sosok
yang langsung mengadakactiondi depan siswa, dituntut untuk mengadakan
penelitian ilmiah terutama dalam penelitian perididi seperti penelitian
tindakan kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas atapmembantu
memberikan kepastian kepada guru tentang manfadagan upaya inovasi
pembelajaran.

g) Mengabdi

Guru mengabdikan ilmunya pada anak bangsa dan axetgrgan
tujuan agar anak bangsa tidak miskin intelektuahg@bdian guru tidak hanya
ditunjukkan pada saat melakukan tugas utamanya gainbelajaran di kelas,
tetapi menyediakan waktu dan kesempatan di luampelajaran kepada siswa
pada saat kegiatan ekstrakurikuler.

E. Aktivitas Siswa dalam Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam di SMA
Negeri 1 Grobogan
Aktivitas siswa dalam konteks pembelajaran Pendiikgama Islam di
SMA Negeri 1 Grobogan, dapat disampaikan sebaggiuie
a. Mendengarkan.

b. Memandang.
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Menulis dan Mencatat.

Membaca.

Membuat Ikhtisar atau Ringkasan dan Menggarisbawahi
Mengamati Bagan dan Peta.

Mengingat.

. Berpikir.

Latihan dan Praktik.

. Motivas Belajar Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di

SMA Negeri 1 Grobogan

1.

Hasrat Siswa dan Keinginan Berhasil.

Hasrat siswa SMA Negeri 1 Grobogan untuk berhaaliard bidang
studi Pendidikan Agama Islam, tergolong tidak bedasmgan maksimal.
Kalaupun ada mereka tidak banyak. Dan juga tidegoteng berpandangan
minimal. Tetapi kebanyakan mereka tergolong berpagdn berstandar
eksternal sebagaimana yang ditetapkan sekolah.yéfay demikian dapat
dicermati dari adanya usaha belajar mereka kebanyaknya terjadi pada
saat hendak ada ulangan atau tes. Tidak banyakmantnfaatkan hari-hari
biasa untuk keperpustakaan, mengkaji dan mendalammikeagamaan pada
saat ektrakurikuler dan lain sebagainya.

Sebab hasrat mayoritas siswa SMA Negeri 1 Grobotdak
maksimal, antara lain: a) beberapa hal tentan@esididikan Agama Islam,

siswa merasa tidak mampu, khususnya bidang Al Qubaselain kurangnya
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dukungan, juga tidak adanya tuntutan dari lingkmnigguarga untuk berhasil
dalam bidang agama, c) sikap dan perlakuan yatek tseimbang dari
penentu kebijakan dalam pendidikan terhadap senaaendp studi yang tidak
diUNASkan termasuk Pendidikan Agama Islam.
. Dorongan Siswa dan Kebutuhan dalam Belajar.

Dorongan dan kebutuhan belajar sebagian besar Sis##aNegeri 1
Grobogan terhadap Pendidikan Agama Islam kurangmaptHal ini dapat
dicermati dari latar belakang pendidikan keagamamwa, yang hanya
beberapa siswa dari lulusan MTs, sebagian besai ldasan SMP dan
kebanyakan bukan dari lingkungan keluarga dan nnakghyang agamis.
Tentu saja kondisi yang demikian dirasakan sangetlbagi guru agama
SMA Negeri 1 Grobogan.

. Harapan dan Cita-cita Masa Depan.

Siswa yang mempunyai harapan dan cita-cita masanddaklah
menghadapinya dengan pesimisme, hati resah dasalgeietiap ada ulangan
yang diberikan oleh guru atau tes ujian akhir. Bkan hadapi dengan hati
yang tenang dan percaya diri, meskipun ada siswgdang nyontek, dia tetap
tenang dan tak terpengaruh oleh temannya yangguran

Berkaitan dengan penjelasan di atas, muncullahusuani dan
keprihatinan yang mendalam, ketika ada realita yatak mudah dibuktikan
di lapangan, yaitu terjadi kebocoran soal Ujianibiael, dan ini hampir setiap

tahun terjadi. Sehingga banyak siswa yang terpehgatan berusaha
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mendapatkan jawaban dari soal yang dibocorkanketsdan sangat mungkin
termasuk siswa SMA Negeri 1 Grobogan.

Namun suatu keberuntungan bagi bidang studi yamdpkti
diikutsertakan Ujian Nasional, termasuk Pendidik@ama Islam yang mulai
dari pelaksanaan ulangan harian, tes tengah semésteakhir semester
maupun tes akhir jenjang pendidikan di SMA Negeri Grobogan
dilaksanakan secara mandiri. Dengan demikian nskharapan untuk dapat
dipertanggungjawabkan secara akademik.

. Penghargaan dalam Belajar.

Siswa SMA Negeri 1 Grobogan adalah sebagaimanasswa yang
lain pada umumnya, yang dalam belajar juga memizatupenghargaan atas
hasil belajarnya. Meskipun hanya dalam bentuk kata-penghargaan secara
verbal, seperti kata-kata “bagus”, “baik’, “pekemenu bagus” dan
sejenisnya, yang diucapkan segera setelah sisesasetengerjakan tugas.

. Kegiatan yang Menarik dalam Belajar.

Siswa yang telah memiliki kemampuan pada bidandi fendidikan
Agama Islam, biasanya lebih senang dan tertarikandalbelajarnya
dibandingkan dengan siswa yang kurang mampu daidamdp studi tersebut.
Selain itu dengan pemahaman siswa akan untungpadiila melakukan atau
tidak melakukan kegiatan belajar bidang studi Réikdn Agama Islam, atau
paling tidak siswa bertanya kepada diri sendiria‘apanfaatnya untukku”

apabila belajar Pendidikan Agama Islam, akan meminkdn kesadaran pada
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diri siswa tentang kebutuhan belajar, menumbuhkanatmdan motivasi
belajarnya.
6. Lingkungan Belajar Siswa yang Kondusif.

Lingkungan sekolah yang sehat adalah yang udaréeysih dan
menyegarkan, tidak mengganggu pernapasan, tidakspdan tidak terlalu
dingin. Lingkungan sekolah yang di dalamnya dih@sngan tanam-tanaman
yang terpelihara dengan baik, dan sedapat munglenjadi laboratorium
alam bagi siswa, dibawah pohon dapat untuk bela@ndiri siswa di luar
kelas dan berinteraksi dengan lingkungan.

Lingkungan SMA Negeri 1 Grobogan, tidaklah terggidmgkungan
sekolah yang idealnamun demikian juga tidak terlalu buruk. Tetapage
masih jauh dari lingkungan belajar yang diidamkan.

Berdasarkan kenyataan yang demikian, maka sebdmgisar siswa
SMA Negeri 1 Grobogan, cenderung berpendapat bddahegar di pagi hari
akan lebih baik hasilnya dari pada belajar padagstan sore hari, termasuk
belajar bidang studi Pendidikan Agama Islam. Katgaa suasana kelas dan
kesejukan udaranya diakui sebagai kondisi lingkankglas yang kondusif
untuk terlaksananya kegiatan belajar yang menyeaamng

G. Strategi Memotivasi (Motivasional) Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama lslam di SMA Negeri 1 Grobogan

1. Memberi Angka.
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Angka yang baik memiliki potensi yang besar untugnmgkatkan
motivasi kepada siswa lebih giat dalam belajar, lagpaangka yang
diperolehnya lebih tinggi daripada siswa yang lgmrDjamarah mengatakan
bahwa pemberian angka adalah alat motivasi yang pmamemberikan
rangsangan kepada siswa atau peserta didik untukpereahankan atau
bahkan lebih meningkatkan prestasi belajar merekanaksa yang akan
datang"’

Pemberian angka yang baik juga penting diberikgra#ta siswa yang
kurang bergairah belajar, apabila hal itu dipanddagat memotivasi siswa
untuk belajar dengan semangat. Namun apabila &apali perlu
dipertimbangkan untuk menghindari protes dari sig@ag lain. Otoritas
kebijakan yang demikian diserahkan sepenuhnya kegadi agama sebagai
sosok yang berkompeten dan lebih banyak mengetmmiang aktivitas
siswanya. Guru Agama Islam dapat memberikan andga milai dengan
mempertimbangkan untung dan ruginya dalam seggigsadidikan.

. Memberi Hadiahreward).

Hadiah kepada siswa, dapat dijadikan sebagai aatativasi siswa
dalam belajar. Hadiah dapat diberikan kepada sisaw® berprestasi tinggi,
ranking satu, dua dan tiga dari siswa yang lainaam dunia pendidikan
modern, siswa berprestasi tertinggi memperoleh ikaedsebagai siswa

teladan. Sebagai penghargaan atas prestasi meadken delajar, uang
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beasiswapun mereka terima setiap bulan hingga ganglaktu yang
ditentukan.

Menyadari bahwa hadiah dapat meningkatkan motisessva, maka
meski tidak semua Guru Agama Islam SMA Negeri 1b8gan, dan tidak
juga diberlakukan pada siswa yang berprestasit@ipskelas, yang pasti ada
reward dari sebagian guru agama telah memberlakukan p@nbkadiah
kepada siswanya yang berprestasi pada bidangR&mdiidikan Agama Islam
pada kelas paralel.

. Mendorong Siswa Berkompetisi Secara Sehat.

Persaingan baik dalam bentuk individu maupun ketskrmgliperlukan
dalam pendidikan dan pembelajaran. Kondisi ini bisaanfaatkan oleh guru
Agama Islam untuk menjadikan proses interaksi Belapengajar yang
kondusif.

Untuk menciptakan suasana yang demikian, metodebglajaran
cukup memegang peranan. Guru Agama Islam dapat erguolb siswa ke
dalam beberapa kelompok belajar di kelas, ketikdajg@an sedang
berlangsung. Semua siswa sebagai subjek yang rkemajuan, dilibatkan
secara aktif ke dalam suasana belajar, dan gurumAgklam bertindak
sebagai fasilitator. Sementara itu untuk setiaporkelok belajar, jumlah

anggota tidak terlalu banyak, agar pembelajaraatdapih efektif.
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Kondisi yang demikian inilah yang dikehendaki dalpendidikan dan
pembelajaran modern seperti sekarang ini, yakmiasigbih banyak aktif ke
dalam suasana pembelajaran yang difasilitasi alein. g
. Menumbuhkan Kesadaran Betapa Pentingnya Tugas danerivhanya
Sebagai Tantangan.

Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakaimgnya
tugas dan menerimanya sebagai suatu tantanganggehimekerja keras
dengan mempertaruhkan harga diri, adalah tidak mindai seorang guru,
termasuk guru Agama Islam di SMA Negeri 1 Grobogatapi menurut
penjelasan Djamarah, bahwa hal tersebut adalalga@ebalah satu bentuk
motivasi yang cukup penting. Seseorang siswa akamshha dengan segenap
tenaga untuk mencapai prestasi yang baik denganageernarga dirinya.
Penyelesaian tugas dengan baik adalah simbol kghangdan harga diri.
Begitu juga dengan siswa sebagai subjek belajakaa belajar dengan keras
bisa jadi karena harga dirin§a.

. Memberikan Ulangan.

Memberikan ulangan atau tes bagi guru Agama Islar@rupakan
strategi yang cukup baik untuk memotivasi siswa agar meirekéh giat
belajar. Namun demikian, harus juga disadari balhaagan tidak selamanya
dapat digunakan sebagai alat motivasi. Ulangan yhlaggukan setiap hari
dengan tak terprogram, hanya karena selera, biBaaj@an membosankan

siswa. Siswa merasa jenuh dengan ulangan yangkdibesetiap hari.
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Kondisi seperti itu menyebabkan perubahan sikapasigang kurang
baik, siswa bukan giat belajar, tetapi malas belgjang disebabkan merasa
bosan dengan soal-soal yang diberikan. Lebih fiagi bila ulangan itu
dianggap siswa sebagai momok yang menakutkan. Kaednma itu, ulangan
akan menjadi alat motivasi apabila dilakukan see&taat dengan teknik dan
strategiyang sistematis dan terencana.

. Memberitahukan Hasil Belajar.

Mengetahui hasil bisa dijadikan sebagai alat metiv@iswa terdorong
untuk belajar lebih giat. Apalagi bila hasil befajju mengalami kemajuan.,
siswa berusaha untuk mempertahankannya atau bahk@mngkatkan
intensitas belajarnya guna mendapatkan prestaajabglang lebih baik di
kemudian hari atau pada semester berikutnya.

Hasil tes memberikan informasi kepada guru Agantamistentang
seberapa besar kemajuan belajar siswa. informesehiet menjadi umpan
balik yang sangat bermanfaat terhadap motivasidselaleh karena itu guru
Agama Islam SMA Negeri 1 Grobogan, secara berkamberikan ulangan
atau tes, agar tersedia informasi yang cukup guemativasi siswa belajar
lebih efektif.

. Memberi Pujian pada Waktu yang Tepat.

Pujian yang diucapkan pada waktu yang tepat dajzatikbn sebagai

alat motivasi. Pujian adalah bentuk pernyataan yaogtif dan sekaligus

merupakan motivasi yang baik. Guru Agama Islam tlapamanfaatkan
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pujian untuk memuji keberhasilan siswa dalam mgakan pekerjaan di
sekolah. Pujian diberikan sesuai dengan hasil kegaan dibuat-buat atau
bertentangan sama sekali dengan hasil kerja siswa.

Pada proses pembelajaran dengan metode tanya jewsdinya,
seyogyanya guru agama tidak kikir dalam memberik@thatian dan
pujiannya atas jawaban atau pertanyaan yang diajkswa, meskipun
jawaban atau pertanyaan siswa tersebut dipandaagdgumemenuhi standar

oleh siswa yang lain atau oleh guru.

. Memberikan Hukuman Secara Edukatif.

Meski hukuman sebagai bentuk pernyataan dan pearakygang
negatif, tetapi bila dilakukan dengan tepat damkbiakan merupakan alat
motivasi yang baik dan efektif. Hukuman akan mekapaalat motivasi
apabila dilakukan dengan pendekatan edukatif, bluegna dendam.

Sanksi berupa hukuman yang diberikan oleh guru Asgdstam
kepada siswa yang melanggar peraturan atau tétadekolah dapat menjadi
alat motivasi dalam rangka meningkatkan prestasijdre Asalkan hukuman
yang mendidik dan sesuai dengan berat ringannyagegaran.

Kerawanan atau ketidakharmonisan hubungan antara ggama
Islam dengan siswa akan membawa konsekuensi, lsigapbestasi belajar

untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yamggéing oleh guru
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Agama Islam yang pernah memukul siswa itu menjaddah, karena siswa
telah membenci, baik kepada gurunya maupun matzapah Pendidikan
Agama Islam yang dipegangnya.

Oleh karena itu, hukuman hanya diberikan oleh ghgama Isl;am
dalam konteks mendidik seperti membersihkan keteemyiangi rumput di
halaman sekolah, membuat resume atau ringkasamhaiah sebuah atau
beberapa ayat Al Qur'an, menghafal beberapa basalamh, atau menghafal

kosakata bahasa Arab, atau apa saja dengan tuprashdik.

. Menumbuhkan Hasrat Untuk Belajar.

Hasrat untuk belajar merupakan potensi yang texrsgiddalam diri
siswa. Potensi itu harus ditumbuhsuburkan dengamyeakakan lingkungan
belajar yang kondusif dan kreatif sebagai pendukuamanya. Baik di dalam
kelas maupun di luar kelas. Motivasi ekstrinsikgsdrdiperlukan di sini, agar
hasrat untuk belajar itu menjelma menjadi perilbklajar.

Diakui dan disadari oleh guru Agama Islam di SMAge 1
Grobogan, bahwa hasrat untuk belajar adalah gemsilologis yang tidak
berdiri sendiri, tetapi berhubungan dengan keburtigiswa untuk mengetahui
sesuatu dari objek yang akan dipelajarinya. Kelanuhulah yang akan
menjadi dasar aktifitas siswa dalam belajar. Tieelzutuhan, berarti tidak ada

hasrat untuk belajar. Itu sama saja tak ada mmakibelajar.
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Ekstrakurikuler keagamaan yang mestinya menjadi aland
tampaknya kurang mendapatkan perhatian sunggulgghndari sekolah,
Pembina kurang maksimal dan kurang kreatif dalanmg@elaannya. Jadilah
dia siswa yang pasif, menyerah pada keadaan. Motikeilmuan yang
seharusnya bergelora menjadi redup, hanya karesrathga untuk belajar
tidak terayomi.

10. Membangkitkan Minat.

Minat tidak hanya diekspresikan melalui pernyataamang
menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai sesuatu gata yang lainnya,
tetapi dapat juga diimplementasikan melalui paési aktif dalam suatu
kegiatan. Siswa yang berminat terhadap sesuatienamgl untuk memberikan
perhatian yang lebih terhadap sesuatu yang dimittatian sama sekali tak
menghiraukan sesuatu yang tidak diminati.

Minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas belafaswa yang
berminat terhadap suatu mata pelajaran akan mejapeya dengan
sungguh-sungguh, karena ada daya tarik baginyaraSmsudah menghafal
ayat-ayat Al Qur'an, karena menarik minatnya. Psdselajar akan berjalan
lancar bila disertai minat. Minat merupakan alattivasi yang utama yang
dapat membangkitkan kegairahan belajar siswa dalemangan waktu
tertentu.

11.Merumuskan Tujuan yang Diakui dan Diterima.
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Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik olstva merupakan
alat motivasi yang sangat penting. Sebab dengaraimem tujuan yang harus
dicapai, dirasakan siswa sangat berguna dan mengkan, sehingga
menimbulkan gairah untuk terus belajar.

Tujuan pembelajaran yang hendak dicapai diberitahlepada siswa,
sehingga siswa dapat memberikan alternatif tenpdifgan tingkah laku yang
mana yang harus diambil guna menunjang tercapamyausan tujuan
pembelajaran. Siswa berusaha mendengarkan pemeasaatau tugas yang
harus diselesaikan oleh siswa untuk mencapai tuyaag telah ditetapkan.

Perilaku siswa jelas dan terarah tanpa ada penyigamayang berarti.

H. Kesimpulan
Temuan dalam penelitian dengan judMoctivasi Belajar dan Strategi

Motivasional dalam Pembelajaran Pendidikan AgamansSiswa SMA Negeri 1

Grobogan”, sebagaimana telah dipaparkan di atas, dapatplifiam:

a. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negefsrbbogan telah
berjalan sesuai dengan hakikat pembelajaran yamgpaean satu kesatuan
yang tidak dapat dipisah-pisahkan antara perenogm@gram pembelajaran,
pelaksanaan program pembelajaran, dan penilaigngmopembelajaran;

b. Penyusunan RPP Pendidikan Agama Islam di SMA Neb&irobogan dan
aplikasinya pada saat proses pembelajaran, telddksdnakan dengan

mempertimbangkan pendekatan kontekstuabntextual teaching and
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learning/CTL), namun peran guru dalam praktek pembelajarannyahmasi
banyak mendominasiteacher-centered-approachespadahal seharusnya
peran siswalah yang lebih mendominasi dalam prpsashelajarar{student
centered approaches)

. Model dan strategi pembelajaran Pendidikan Agarsenisli SMA Negeri 1
Grobogan telah dipilih dan dilaksanakan sesuai kkaristik bidang studi,
yang dituangkan dalam RPP dan aplikasinya dalanseprgoelaksanaan
pembelajaran sesuai dengan kondisi sekolah, watawgalam pemilihan
metode, teknik dan strategi pembelajaran masih dagyjdominasi dengan
metode cemarah, tanya jawab, dan penugasan.

. Pelaksanaan penilaian pembelajaran Pendidikan Adslara di SMA Negeri

1 Grobogan meliputi; 1) Penilaian melalui tes fotihdangan harian, 2)
Penilaian melalui tes sub-sumatif/mid-semesteirk bamester gasal maupun
semester genap, 3) Penilaian melalui tes sumatifithir semester, yang
dilakukan pada akhir semester gasal maupun semgstap, 4) Penilaian
melalui tes Ujian Akhir Sekolah (disingkat UAS). iaian ini dilakukan
pada akhir tahun pelajaran bagi kelas 12.

. Tindak lanjut dari hasil penilaian pembelajaran d¥dikan Agama Islam di
SMA Negeri 1 Grobogan, adalah untuk peningkataritasapembelajaran,
yang mencakup dua peningkatan, vyaitu: a) peningkativitas dan

kreativitas siswa, dan b) peningkatan motivasijaela
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b. Motivasi siswa SMA Negeri 1 Grobogan dalam pemiaetaj Pendidikan
Agama Islam, mayoritas dapat dikategorikan kuramg, demikian dapat
dicermati dari sebagian besar indikator-indikatany ada masih jauh dari
yang seharusnya seperti ; hasrat dan keinginark urgthasil dalam bidang
Agama Islam, dorongan siswa dan kebutuhan dalaajadoeharapan dan cita-
cita masa depan, penghargaan dalam belajar, kegyatag menarik dalam
belajar, lingkungan belajar siswa yang kondusif.

c. Banyak alternatif yang telah dilaksanakan oleh gAgama Islam untuk
memotivasi siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agdstam di SMA
Negeri 1 Grobogan, antara lain; 1) memberi angRam2mberi hadiah
(reward), 3) mendorong siswa berkompetisi secahats&) menumbuhkan
kesadaran betapa pentingnya tugas dan menerimabygga tantangan, 5)
memberikan ulangan, 6) memberitahukan hasil bel&gjpmemberi pujian
pada waktu yang tepat, 8) memberikan hukuman seedigkatif, 9)
menumbuhkan hasrat untuk belajar, 10) membangkitkaimat, 11)
merumuskan tujuan yang diakui dan diterima.

d. Faktor yang mendukung motivasi siswa dalam pemdraaj Pendidikan
Agama Islam meliputi;

(1) Guru; guru Agama Islam di SMA Negeri 1 Grobogaku memenuhi
kualifikasi, meskipun masih harus meningkatkammgetensi dan

profesionalitasnya.
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(2) Prasarana; dari segi prasarana yang dimiliki SMAyé¥iel Grobogan
cukup untuk dimanfaatkan dalam mendukung motiveksjar siswa.

(3) Tersedianya banyak pilihan Kkegiatan yang dapat mg&aikan
kemampuan Pendidikan Agama Islam.

e. Faktor-faktor yang menghambat motivasi siswa dalg@®@mbelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Groboganipugi,

(1) Kurikulum; isi materi/materi pokok Pendidikang&ma Islam yang
dirasakan terlalu banyak atau luas bahasan/cakyaann

(2) Sarana; berupa buku-buku paket Pendidikan Aglatam atau buku-buku
referensi yang relevan masih jauh dari memadai;

(3) Banyaknya siswa dalam satu kelas dan tinggimgkat heteroginitas;

(4) Rendahnya dukungan keluarga siswa pada kellarhadi bidang
Pendidikan Agama Islam.

(5) Sikap dan perlakuan yang tidak seimbang dana penentu kebijakan di
bidang pendidikan antara bidang studi yang diUNASKangan yang

tidak diUNASkan.
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